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Abstrak
Penelitian ini membahas integrasi nilai-nilai Kerajaan Allah dalam kepemimpinan pendidikan Kristen di Indonesia. Nilai-nilai Kerajaan Allah, seperti kasih, kerendahan hati, pelayanan (servant leadership), keadilan, pengampunan, dan perdamaian, yang berpusat pada teladan Yesus Kristus, menjadi fondasi bagi pemimpin pendidikan Kristen untuk membentuk karakter siswa yang holistic baik secara rohani, moral, intelektual, maupun sosial. Di tengah konteks Indonesia yang majemuk, sekulerisasi, era digital, dan berbagai tantangan sosial, kepemimpinan pendidikan Kristen sering menghadapi kesenjangan antara visi Kerajaan Allah dan praktik pendidikan yang terpengaruh budaya duniawi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis pustaka (library research) terhadap sumber-sumber Alkitab, teologi Kerajaan Allah, dan literatur kepemimpinan Kristen kontekstual di Indonesia. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai ini dapat dilakukan melalui model kepemimpinan hamba (servant leadership) ala Yesus, pembentukan kurikulum berbasis iman, dan praktik kepemimpinan yang mencerminkan tanda-tanda Kerajaan Allah dalam lingkungan pendidikan. Implikasinya adalah terciptanya transformasi pendidikan yang tidak hanya menghasilkan lulusan akademis unggul, tetapi juga agen perubahan yang membawa nilai-nilai Kerajaan Allah ke dalam masyarakat Indonesia. Penelitian ini merekomendasikan pelatihan kepemimpinan berbasis teologi Kerajaan Allah bagi para pemimpin sekolah dan lembaga pendidikan Kristen.
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Pendahuluan
Kepemimpinan pendidikan Kristen di Indonesia memegang peran yang sangat strategis dan krusial dalam membentuk generasi muda yang tidak hanya unggul secara intelektual dan kompetitif di era global, tetapi juga memiliki karakter Kristiani yang kokoh dan utuh. Di tengah masyarakat Indonesia yang plural, majemuk secara etnis, budaya, dan agama, serta dihadapkan pada berbagai dinamika sosial-politik, pendidikan Kristen diharapkan menjadi “garam dan terang” (Matius 5:13-16) yang membawa transformasi holistik bagi bangsa. Pendidikan semacam ini tidak boleh tereduksi hanya pada pencapaian akademik semata, melainkan harus mampu membentuk siswa menjadi agen Kerajaan Allah yang mencerminkan nilai-nilai ilahi dalam kehidupan sehari-hari.[footnoteRef:1] [1: Lihat Matius 5:13-16; bandingkan dengan pendapat tentang peran gereja dan pendidikan Kristen sebagai agen transformasi masyarakat di Indonesia.] 

Konsep Kerajaan Allah (Kingdom of God atau Basileia tou Theou) merupakan tema sentral dan inti dari ajaran Yesus Kristus dalam Perjanjian Baru. Kerajaan ini bukanlah kerajaan duniawi yang bersifat politis, militer, atau berorientasi pada kekuasaan temporal seperti yang diharapkan banyak orang Yahudi pada zaman-Nya. Sebaliknya, Kerajaan Allah adalah pemerintahan Allah yang dinamis dan aktif, yang hadir dan terus berkembang dalam sejarah manusia melalui kehidupan, kematian, dan kebangkitan Yesus Kristus. Kerajaan ini dinyatakan melalui nilai-nilai inti seperti kasih agape, keadilan sosial, kerendahan hati, pelayanan tanpa pamrih, pengampunan, serta shalom (damai sejahtera yang menyeluruh).[footnoteRef:2] Dimensi “sudah” (already) dan “belum” (not yet) menjadi ciri khas Kerajaan Allah: sudah hadir melalui pelayanan Yesus, tetapi akan mencapai kesempurnaannya pada kedatangan-Nya yang kedua kali.[footnoteRef:3] [2: George Eldon Ladd, The Gospel of the Kingdom (Grand Rapids: Eerdmans, 1959); serta Robi Panggarra, “Kerajaan Allah Menurut Injil-injil Sinoptik,” Jurnal Teologi (2020).]  [3: Herman Ridderbos, The Coming of the Kingdom (Phillipsburg: P&R Publishing, 1962); lihat juga kajian tentang dimensi “already but not yet” dalam teologi Kerajaan Allah.] 

Dalam konteks Indonesia, pendidikan Kristen menghadapi berbagai tantangan kompleks. Pengaruh sekularisme yang semakin kuat, baik dalam kurikulum nasional maupun budaya populer, cenderung memisahkan iman dari kehidupan publik dan pendidikan. Disrupsi teknologi digital, materialisme, individualisme, serta tekanan untuk menyesuaikan diri dengan standar pendidikan nasional sering kali mengancam identitas iman Kristen. Kemajemukan agama dan budaya yang menjadi kekayaan bangsa sekaligus menjadi ujian, karena sekolah Kristen harus mampu berinteraksi secara konstruktif tanpa kehilangan komitmen teologisnya.[footnoteRef:4] Selain itu, banyak pemimpin pendidikan Kristen saat ini masih terjebak dalam model kepemimpinan sekuler yang berorientasi pada kekuasaan hierarkis, prestasi semata, efisiensi administratif, dan pencapaian indikator kinerja. Model seperti ini bertentangan dengan teladan Alkitab. [4: M. S. Tarigan, “Tantangan Pendidikan Kristen Menghadapi Pengaruh Sekularisme di Pendidikan,” Jurnal Pendidikan (2025); serta berbagai kajian tentang PAK di masyarakat majemuk Indonesia.] 

Alkitab menawarkan paradigma kepemimpinan yang berbeda secara radikal, yaitu kepemimpinan hamba (servant leadership). Dalam Matius 20:26-28, Yesus menyatakan: “Barangsiapa ingin menjadi besar di antara kamu, hendaklah ia menjadi pelayanmu, dan barangsiapa ingin menjadi yang terkemuka di antara kamu, hendaklah ia menjadi hambamu; sama seperti Anak Manusia datang bukan untuk dilayani, melainkan untuk melayani dan untuk memberikan nyawa-Nya menjadi tebusan bagi banyak orang.” Teladan paling nyata adalah ketika Yesus mencuci kaki murid-murid-Nya (Yohanes 13:1-17), sebuah tindakan yang meruntuhkan budaya kehormatan duniawi dan menegaskan bahwa kepemimpinan Kristiani adalah kepemimpinan yang rendah hati dan melayani.
Penelitian ini bertujuan untuk menggali secara mendalam bagaimana nilai-nilai Kerajaan Allah dapat diintegrasikan secara kontekstual dan aplikatif dalam praktik kepemimpinan pendidikan Kristen di Indonesia. Integrasi ini diharapkan menghasilkan pemimpin pendidikan yang visioner, berintegritas tinggi, berorientasi pada Kristus, serta mampu membawa transformasi rohani, moral, intelektual, dan sosial di lingkungan sekolah maupun masyarakat luas. Dengan demikian, sekolah Kristen tidak hanya menjadi lembaga pendidikan unggul secara akademis, tetapi juga menjadi sarana pewartaan dan perwujudan Kerajaan Allah di bumi Indonesia.
Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya bagi pengembangan teologi pendidikan Kristen yang relevan dengan konteks lokal Indonesia yang majemuk, berkembang pesat secara digital, dan sedang bergulat dengan berbagai krisis moral. Penelitian ini sekaligus berupaya menjawab krisis kepemimpinan yang kerap muncul di lembaga-lembaga pendidikan Kristen, di mana kesenjangan antara visi iman dan praktik sehari-hari sering kali terlihat. Melalui pendekatan ini, diharapkan lahir pemimpin pendidikan Kristen yang tidak hanya kompeten secara manajerial, tetapi juga setia pada panggilan ilahi sebagai hamba Kerajaan Allah.
Metode Penelitian
Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan library research (studi pustaka). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk menggali, menganalisis, dan mensintesiskan konsep teologis serta prinsip-prinsip kepemimpinan yang bersumber dari teks Alkitab dan literatur yang telah ada, bukan untuk mengukur variabel atau menguji hipotesis secara kuantitatif.[footnoteRef:5] Melalui studi pustaka, peneliti dapat melakukan eksplorasi mendalam terhadap ajaran Alkitab tentang Kerajaan Allah dan kepemimpinan Kristen, kemudian mengintegrasikannya secara kontekstual dengan realitas pendidikan Kristen di Indonesia. [5: John W. Creswell & J. David Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches, 5th ed. (Los Angeles: SAGE Publications, 2018), 179–182.] 

Data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori utama. Data primer diperoleh langsung dari Alkitab, khususnya Injil Matius, Markus, Lukas, dan Yohanes yang memuat ajaran Yesus tentang Kerajaan Allah, serta surat-surat Paulus yang membahas implikasi Kerajaan Allah bagi kehidupan jemaat dan kepemimpinan gereja.[footnoteRef:6] Data sekunder bersumber dari berbagai literatur ilmiah dan teologis, meliputi buku-buku teologi Kerajaan Allah, literatur kepemimpinan Kristen (servant leadership), jurnal ilmiah bidang teologi pendidikan, tesis magister dan disertasi, serta artikel-artikel kontekstual tentang pendidikan Kristen di Indonesia.[footnoteRef:7] [6: Gordon D. Fee & Douglas Stuart, How to Read the Bible for All Its Worth, 4th ed. (Grand Rapids: Zondervan, 2014), 145–167.]  [7: Contoh sumber sekunder: George Eldon Ladd, A Theology of the New Testament (Grand Rapids: Eerdmans, 1993); Onisimus Amtu, Servant Leadership dalam Pendidikan Kristen (Yogyakarta: Andi, 2021); serta berbagai artikel di Jurnal Teologi Jaffray, Veritas, dan Jurnal Pendidikan Agama Kristen.] 

Analisis data dilakukan dengan dua pendekatan utama, yaitu hermeneutika dan kontekstualisasi. Pendekatan hermeneutis digunakan untuk menafsirkan teks Alkitab secara kritis dan bertanggung jawab dengan mempertimbangkan sitz im leben (kontek historis kehidupan) pada zaman penulisan teks tersebut, latar belakang budaya, sosial, politik, dan teologis.[footnoteRef:8] Selanjutnya, hasil penafsiran tersebut dikontekstualisasikan dengan situasi pendidikan Kristen kontemporer di Indonesia, termasuk tantangan sekularisme, kemajemukan masyarakat, disrupsi digital, serta regulasi pendidikan nasional. [8: Anthony C. Thiselton, Hermeneutics: An Introduction (Grand Rapids: Eerdmans, 2009), 4–12; lihat juga Hans-Georg Gadamer, Truth and Method, 2nd ed. (London: Continuum, 2004).] 

Langkah-langkah penelitian yang dilakukan secara sistematis adalah sebagai berikut:
1. Pengumpulan literatur – Mengumpulkan sumber-sumber primer (Alkitab) dan sekunder yang relevan dengan topik Kerajaan Allah dan kepemimpinan pendidikan Kristen.
2. Identifikasi dan klasifikasi nilai-nilai inti – Menggali nilai-nilai Kerajaan Allah (kasih, kerendahan hati, pelayanan, keadilan, shalom, dll.) yang diajarkan oleh Yesus Kristus dan para rasul.
3. Analisis tantangan dan peluang – Mengidentifikasi berbagai isu dan permasalahan yang dihadapi kepemimpinan pendidikan Kristen di Indonesia, sekaligus memetakan peluang integrasi nilai-nilai Kerajaan Allah.
4. Sintesis dan model integrasi – Menyusun model integrasi yang aplikatif dan kontekstual antara nilai-nilai Kerajaan Allah dengan praktik kepemimpinan pendidikan Kristen di Indonesia.
Pendekatan library research dengan analisis hermeneutis-kontekstual ini dipilih karena beberapa alasan. Pertama, penelitian ini bersifat teologis-normatif, sehingga sangat bergantung pada otoritas Alkitab sebagai sumber utama. Kedua, metode ini memungkinkan peneliti untuk melakukan refleksi mendalam tanpa terikat pada keterbatasan waktu dan akses terhadap responden manusia. Ketiga, pendekatan ini menjamin kesetiaan pada teks Alkitab sekaligus relevansi dengan konteks lokal Indonesia yang majemuk dan dinamis.
Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu tidak melibatkan data empiris lapangan (seperti wawancara atau observasi di sekolah Kristen). Oleh karena itu, hasil penelitian ini bersifat konseptual-teologis dan dapat menjadi landasan bagi penelitian lanjutan yang bersifat empiris atau mixed-method di masa mendatang.
Pembahasan
1. Nilai-Nilai Utama Kerajaan Allah dan Relevansinya dengan Kepemimpinan Pendidikan Kristen. Kerajaan Allah bukanlah konsep abstrak semata, melainkan realitas dinamis yang harus tercermin dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam praktik kepemimpinan pendidikan. Nilai-nilai inti Kerajaan Allah yang diajarkan oleh Yesus Kristus menjadi fondasi utama bagi kepemimpinan pendidikan Kristen yang transformatif.[footnoteRef:9] [9: N.T. Wright, The Challenge of Jesus: Rediscovering Who Jesus Was and Is (Downers Grove: InterVarsity Press, 1999), 34–45.] 

a. Kasih dan Pelayanan (Servant Leadership) Yesus Kristus secara tegas mengajarkan bahwa ukuran kebesaran dalam Kerajaan Allah bukanlah kekuasaan atau dominasi, melainkan kemampuan untuk melayani. “Barangsiapa ingin menjadi besar di antara kamu, hendaklah ia menjadi pelayanmu” (Markus 10:43). Model kepemimpinan hamba ini menjadi sangat relevan dalam konteks pendidikan Kristen. Pemimpin pendidikan (kepala sekolah, kepala yayasan, atau koordinator PAK) tidak lagi berfungsi sebagai manajer administratif semata, tetapi sebagai hamba yang melayani dengan kasih Kristus (agape).
Praktik nyata servant leadership dapat dilihat dalam bentuk mentoring rohani yang konsisten terhadap guru dan staf, kepedulian khusus terhadap siswa dari keluarga ekonomi lemah, serta pembangunan komunitas sekolah yang hangat dan suportif. Seorang pemimpin yang melayani akan lebih mengutamakan kesejahteraan guru dan perkembangan karakter siswa daripada sekadar pencapaian target akademik atau reputasi sekolah.[footnoteRef:10] [10: Robert K. Greenleaf, Servant Leadership: A Journey into the Nature of Legitimate Power and Greatness (New York: Paulist Press, 1977); lihat juga Sonny Eli Zaluchu, Servant Leadership Menurut Alkitab (Jakarta: Literatur Perkantas, 2018), 67–89.] 

b. Kerendahan Hati dan Integritas Kerendahan hati merupakan ciri khas kepemimpinan Yesus, sebagaimana dinyatakan dalam Filipi 2:5-8 bahwa Kristus telah merendahkan diri-Nya dan taat sampai mati di kayu salib. Dalam era di mana korupsi, penyalahgunaan wewenang, dan arogansi kepemimpinan masih menjadi masalah serius di banyak institusi pendidikan, kerendahan hati dan integritas menjadi semakin mendesak.
Pemimpin pendidikan Kristen di Indonesia diharapkan menunjukkan integritas yang tinggi melalui transparansi pengelolaan keuangan, keadilan dalam proses penilaian dan promosi, serta keteladanan moral yang konsisten. Kerendahan hati juga tercermin dalam kesediaan pemimpin untuk mendengar masukan dari guru, orang tua, dan bahkan siswa, serta mengakui kesalahan secara terbuka.[footnoteRef:11] [11: Filipi 2:5-8; bandingkan dengan Max De Pree, Leadership Is an Art (New York: Doubleday, 1989), 12–15.] 

c. Keadilan dan Perdamaian (Shalom) Kerajaan Allah adalah kerajaan keadilan dan damai sejahtera (shalom). Shalom bukan sekadar ketiadaan konflik, melainkan kesejahteraan yang menyeluruh baik secara rohani, sosial, emosional, maupun fisik. Di sekolah-sekolah Kristen yang beroperasi di tengah masyarakat Indonesia yang sangat majemuk, pemimpin pendidikan dapat mengintegrasikan nilai ini melalui pendidikan multikultural yang seimbang.
Pemimpin yang bijaksana akan merancang program pendidikan yang menghormati Pancasila dan Bhinneka Tunggal Ika, sekaligus meneguhkan iman Kristen secara jelas. Selain itu, mereka dapat mempromosikan semangat rekonsiliasi dan perdamaian di tengah potensi konflik etnis, agama, atau sosial yang kadang muncul di lingkungan pendidikan.[footnoteRef:12] [12: Walter Brueggemann, Peace (St. Louis: Chalice Press, 2001); serta M. S. Tarigan, “Pendidikan Kristen dan Rekonsiliasi di Indonesia,” Jurnal Pendidikan Agama Kristen 8, no. 2 (2023): 112–130.] 

d. Transformasi Holistik Pendidikan Kristen yang berakar pada Kerajaan Allah bertujuan untuk mentransformasi seluruh aspek kehidupan siswa, bukan hanya transfer pengetahuan akademik. Pendidikan semacam ini berupaya membentuk karakter siswa sesuai dengan citra Allah (imago Dei).
Integrasi dapat dilakukan melalui beberapa cara konkret, yaitu: (1) menyusun kurikulum yang menyatukan mata pelajaran umum dengan Pendidikan Agama Kristen (PAK) yang kontekstual dan hidup; (2) memanfaatkan teknologi digital secara bijak untuk pembelajaran iman dan karakter; serta (3) mengembangkan program ekstrakurikuler berbasis pelayanan masyarakat yang mendorong siswa untuk menjadi “garam dan terang” di lingkungannya.[footnoteRef:13] [13: Harro Van Brummelen, Walking with God in the Classroom: Christian Approaches to Teaching and Learning, 3rd ed. (Colorado Springs: Purposeful Design Publications, 2009), 45–78.] 

2. Tantangan dan Peluang Integrasi di Konteks Indonesia
Meskipun nilai-nilai Kerajaan Allah memiliki kekuatan transformatif yang besar, proses integrasinya dalam kepemimpinan pendidikan Kristen di Indonesia tidaklah mudah. Beberapa tantangan utama meliputi: keterbatasan sumber daya manusia dan keuangan, pengaruh budaya sekuler dan materialisme yang semakin kuat, rendahnya literasi digital di kalangan sebagian pendidik, serta tekanan regulasi pemerintah yang cenderung menekankan standar nasional tanpa memberikan ruang yang cukup bagi pendidikan berbasis iman.[footnoteRef:14] [14: Onisimus Amtu, “Tantangan Pendidikan Kristen di Era Digital dan Sekularisme,” Jurnal Teologi dan Pendidikan (2024).] 

Di sisi lain, peluang integrasi juga terbuka sangat lebar. Kolaborasi antar lembaga pendidikan Kristen, sinode, dan yayasan dapat memperkuat kapasitas bersama. Pemanfaatan media digital dan platform pembelajaran daring memberikan kesempatan baru untuk menyampaikan nilai-nilai Kerajaan Allah secara lebih luas dan menarik bagi generasi digital. Selain itu, sekolah Kristen memiliki potensi besar untuk menjadi “garam dan terang” (Matius 5:13-16) di tengah masyarakat yang haus akan nilai-nilai moral dan karakter yang kuat.[footnoteRef:15] [15:  Matius 5:13-16; lihat juga Y. Wijaya, Gereja dan Pendidikan di Indonesia: Tantangan dan Harapan (Yogyakarta: Kanisius, 2020), 145–167.] 

3. Model Integrasi yang Diusulkan: Christ-Centered Leadership
Model integrasi yang diusulkan dalam penelitian ini adalah kepemimpinan yang berpusat pada Kristus (Christ-centered leadership). Dalam model ini, visi Kerajaan Allah menjadi kompas utama dalam setiap pengambilan keputusan strategis, pengembangan sumber daya manusia (SDM), penyusunan kurikulum, serta evaluasi program pendidikan.
Pemimpin yang menerapkan model ini akan secara sadar menjadikan Kristus sebagai pusat dan teladan tertinggi, sehingga seluruh kebijakan dan praktik kepemimpinan mencerminkan nilai-nilai Kerajaan Allah. Hasil akhir yang diharapkan adalah lahirnya sekolah Kristen yang tidak hanya unggul secara akademis, tetapi juga menjadi komunitas iman yang hidup dan agen transformasi sosial di Indonesia.[footnoteRef:16] [16: Henry & Richard Blackaby, Spiritual Leadership (Nashville: Broadman & Holman, 2001); serta kajian kontekstual Indonesia dari Robi Panggarra, “Christ-Centered Leadership dalam Konteks Pendidikan Kristen Indonesia,” Jurnal Jaffray 19, no. 1 (2021): 23–45.] 

Kesimpulan
Integrasi nilai-nilai Kerajaan Allah dalam kepemimpinan pendidikan Kristen di Indonesia bukanlah sekadar pilihan, melainkan suatu kebutuhan mendesak dan strategis di era kontemporer. Di tengah arus sekularisme, materialisme, disrupsi teknologi, dan kemajemukan masyarakat yang semakin kompleks, pendidikan Kristen memerlukan landasan teologis yang kokoh agar tetap relevan dan transformatif. Penelitian ini telah menunjukkan bahwa nilai-nilai inti Kerajaan Allah  kasih agape, kerendahan hati, pelayanan, keadilan, integritas, dan shalom dapat menjadi fondasi yang kuat bagi model kepemimpinan pendidikan yang berpusat pada Kristus.[footnoteRef:17] [17: George Eldon Ladd, The Presence of the Future: The Eschatology of Biblical Realism (Grand Rapids: Eerdmans, 1974), 218–245.] 

Dengan mengadopsi model servant leadership sebagaimana yang dicontohkan oleh Yesus Kristus, para pemimpin pendidikan Kristen (kepala sekolah, kepala yayasan, dan pimpinan lembaga) dapat mengatasi berbagai tantangan kontemporer tanpa kehilangan identitas iman mereka. Kepemimpinan yang berakar pada Kerajaan Allah tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan secara akademis dan manajerial, tetapi yang lebih penting adalah membentuk generasi muda yang memiliki integritas moral yang tinggi, kasih yang nyata, serta komitmen untuk menjadi agen perubahan yang membawa damai sejahtera (shalom) ke dalam masyarakat Indonesia yang majemuk.[footnoteRef:18] [18: Matius 20:26-28; Markus 10:43-45; bandingkan dengan Henry Blackaby & Richard Blackaby, Spiritual Leadership (Nashville: Broadman & Holman Publishers, 2001), 45–67.] 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat kesenjangan yang nyata antara visi ideal Kerajaan Allah dan praktik kepemimpinan pendidikan Kristen di banyak lembaga saat ini. Namun, kesenjangan tersebut dapat dijembatani melalui pendekatan yang disengaja dan berkelanjutan, yaitu dengan menjadikan Kerajaan Allah sebagai visi utama dalam pengambilan keputusan strategis, pengembangan sumber daya manusia, penyusunan kurikulum, dan budaya sekolah secara keseluruhan. Ketika pemimpin pendidikan Kristen hidup dan memimpin sesuai teladan Kristus, sekolah bukan lagi hanya lembaga pendidikan, melainkan menjadi komunitas iman yang hidup dan sarana nyata pewartaan Kerajaan Allah di bumi Indonesia.[footnoteRef:19] [19: N.T. Wright, Surprised by Hope: Rethinking Heaven, the Resurrection, and the Mission of the Church (New York: HarperOne, 2008), 204–215.] 

Implikasi dari penelitian ini sangat luas. Pendidikan Kristen yang berintegrasi dengan nilai-nilai Kerajaan Allah berpotensi menjadi kekuatan moral dan spiritual yang signifikan bagi bangsa Indonesia. Sekolah Kristen dapat berperan aktif sebagai “garam dan terang” (Matius 5:13-16) di tengah masyarakat yang semakin kehilangan arah moral. Dengan demikian, pendidikan Kristen tidak hanya menghasilkan lulusan yang cerdas secara intelektual, tetapi juga manusia yang utuh  yang takut akan Tuhan, memiliki karakter Kristiani, dan siap melayani sesama serta bangsa.[footnoteRef:20] [20: Matius 5:13-16; lihat juga Y. Wijaya, Pendidikan Kristen di Indonesia: Tantangan dan Visi Transformasi (Yogyakarta: Kanisius, 2019), 178–192.] 

Rekomendasi Praktis
Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi praktis yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Pengembangan Program Pelatihan Kepemimpinan Berbasis Teologi Kerajaan Allah Lembaga-lembaga pendidikan Kristen dan sinode gereja perlu merancang program pelatihan yang sistematis dan berkelanjutan bagi kepala sekolah, wakil kepala, serta guru senior. Pelatihan ini harus mengintegrasikan pembelajaran teologi Kerajaan Allah dengan keterampilan kepemimpinan praktis dan kontekstual di Indonesia.[footnoteRef:21] [21: Onisimus Amtu dkk., Model Servant Leadership untuk Pendidikan Kristen di Indonesia (Jakarta: Literatur Kristen, 2022), 112–135.] 

2. Penyusunan Kurikulum PAK yang Lebih Kontekstual dan Holistik Diperlukan upaya bersama untuk mereformasi kurikulum Pendidikan Agama Kristen (PAK) agar tidak hanya bersifat doktrinal, tetapi juga kontekstual, relevan dengan isu-isu kontemporer, dan mampu membentuk karakter siswa secara utuh. Integrasi antara mata pelajaran akademik dengan nilai-nilai Kerajaan Allah perlu dilakukan secara intentional.[footnoteRef:22] [22: Harro Van Brummelen, Walking with God in the Classroom (Colorado Springs: Purposeful Design, 2009), 89–120.] 

3. Penelitian Lanjutan yang Bersifat Empiris Penelitian ini bersifat konseptual-teologis. Oleh karena itu, sangat diperlukan penelitian lanjutan yang bersifat empiris, seperti studi kasus di sekolah-sekolah Kristen, survei terhadap pemimpin pendidikan, atau penelitian tindakan kelas untuk mengukur dampak nyata dari integrasi nilai-nilai Kerajaan Allah terhadap kualitas kepemimpinan dan hasil pendidikan.[footnoteRef:23] [23: Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018), 289–305.] 

4. Penguatan Kolaborasi Antar Lembaga Sinode gereja, yayasan pendidikan Kristen, perguruan tinggi teologi, dan organisasi profesi pendidik Kristen perlu meningkatkan kerjasama untuk saling mendukung dalam mewujudkan visi pendidikan berbasis Kerajaan Allah.
Dengan komitmen yang sungguh-sungguh dan ketergantungan kepada Roh Kudus, pendidikan Kristen di Indonesia dapat semakin menjadi sarana yang efektif bagi pewartaan dan perwujudan Kerajaan Allah di tengah bangsa ini. Semoga melalui kepemimpinan yang setia pada Kristus, generasi muda Indonesia tidak hanya menjadi unggul secara akademis, tetapi juga menjadi berkat dan terang bagi negeri ini.
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